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TPA Sukosari merupakan tempat pemrosesan akhir yang terdapat di Kabupaten Karanganyar. TPA Sukosari tereletak di Desa Sukosari dengan luas lahan  Ha. TPA ini terdiri dari 5 zona timbunan dan saat ini hanya tersisa 1 zona aktif. Kurang maksimalnya penanganan sampah dengan metode open dumping yang diterapkan saat ini, terbatasnya lahan, dan kurangnya sarana dan prasarana TPA berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan sampah, sehingga menimbulkan berbagai dampak negatif di lingkungan sekitar TPA. Hal itulah yang menjadi permasalahan utama seiiring meningkatnya timbulan sampah dan belum ditemukannya lahan baru sebagai pengganti TPA. Untuk mengurangi dampak negatif dan mengoptimalkan lahan TPA yang tersedia, maka diperlukan pengelolaan sampah dengan sistem sanitary landfill, serta perbaikan dan penambahan prasarana dan sarana TPA. Biaya yang dibutuhkan untuk membangun desain TPA Gunung Tugel secara sanitary landfill adalah sekitar Rp. 20.266.169.392,-.





Sukosari final disposal is a burrying place of solid waste in Karanganyar Regency. It is located in Sukosari village with it area wide is 3,8 Ha. The landfill consist of five burrying zone and at this moment only one zone that can be used. Decreasing handling and burrying area, the difinite infrastructure and tools, can give the environment risk. So that, it can be the major problems as the increasing of population, amount of refuse, and there is no available area to burrying the solid waste yet. To decrease the environment risk and optimize existing area, we need to redesign it with sanitary landfill methode, and also additional infrastructure and tools. The expense budget to built this Sukosari sanitary landfill design is approximately Rp. 20.266.169.392,- .








Pada masa sekarang pertambahan penduduk yang semakin tinggi serta  perubahan pola konsumsi masyarakat menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam. Sampah akan menyebabkan pencemaran lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Sesuai Undang-undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah menjelaskan bahwa TPA harus memproses dan mengembalikan sampah ke media lingkungan secara aman bagi manusia dan lingkungan. TPA dirancang sebagai tempat dimana sampah akan diisolasi secara aman agar tidak menimbulkan gangguan terhadap lingkungan. Salah satu jenis TPA yang umum diterapkan di Indonesia adalah open dumping, dimana sampah dibuang langsung di lahan terbuka tanpa perlakuan lebih lanjut. 

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Berkembangnya pembangunan dan meningkatnya pola hidup yang konsumtif, dapat dilihat dari pertambahan volume sampah setiap tahunnya. Volume sampah yang dihasilkan adalah 400 m3/hari (2009) menjadi 425 m3/hari (2010) dengan jumlah timbulan total 390.000 liter/hari (2008) dan 400.000 liter/hari (2009). Sampah-sampah tersebut kemudian diangkut ke TPA Sukosari yang telah menggunakan sistem controlled landfill. Pengangkutan ini ditangani oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan, Kabupaten Karanganyar.





Dalam pelaksanaan Redesaian TPA Sukosari Kabupaten Karanganyar dengan sisitem sanitary landfill dibutuhkan tahapan pekerjaan yang sistematis mulai dari awal sampai selesai, sehingga diperoleh hasil yang optimal.

Tahapan perencanaan Studi Evaluasi dan Optimasi TPA Kota Magelang meliputi:
1.	Tahap persiapan
Dalam tahap ini dilakukan proses administrasi dan perijinan kepada dinas-dinas terkait untuk melakukan pengambilan data sekunder dan primer.
2.	Tahap kajian pustaka
Pada tahap ni dilakukan pencarian studi literatur mengenai komponen-komponen dalam perencanaan redesain TPA.
3.	Tahap survey dan pengumpulan data
		Survey yang dilakukan meliputi pengamatan langsung ke daerah perencanaan untuk memperoleh data-data primer dan ke instansi terkait untuk memperoleh data-data sekunder
4.	Tahap analisa data
Tahap ini dilakukan proses analisa data dan evaluasi kondisi eksisting mengenai pengelolaan sampah dan umur pakai TPA.
5. 	Tahap perencanaan
	Dalam tahap ini dilakukan perencanaan TPA sebagai pengembangan TPA eksisting dengan metode sanitary landfill.


























Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian




Analisa Data dan Perencanaan
Tabel 1
Proyeksi Volume Sampah Kab. Karanganyar 2012-2022 












Sumber: Analisa Perhitungan, 2011
Analisa Kebutuhan Lahan dan Tanah Penutup TPA





Gambar 3. Kebutuhan Tanah Penutup TPA
Sumber: Perencanaan, 2011

PERENCANAAN REDESAIN TPA SUKOSARI DENGAN KONSEP  SANITARY LANDFILL

Redesain TPA Sukosari dilakukan dengan mendesain ulang TPA secara sanitary landfill disesuaikan dengan kondisi TPA saat ini. Redesain TPA dirancang untuk masa operasi 10 tahun.  Rancangan redesain ini meliputi:
1	Pemilihan Teknologi Pembuangan Akhir
a.	Konsep Daur Ulang dan Komposting
Penerapan konsep ini untuk mnegurangi timbulan sampah sehingga umur pakai TPA juga akan bertambah, mengingat komposisi sampah organik yang dapat dikompos adalah 4,5% dan di daur ulang sebesar 15%.
b.	Reuseable Sanitary Landfill
Merupakan metode pengoperasian TPA dimana lahan TPA yng telah habis dibongkar kembali untuk digunakan kembali sebagai zona timbunan sampah.
2	Rencana Tapak Lokasi
Rencana lokasi TPA Kabupaten Karanganyar tetap menggunakan lokasi yang ada sekarang yaitu tetap menggunakan TPA Sukosari dengan menggunakan metode reusable sanitary landfill.
3	Perencanaan Sarana dan Prasarana TPA
a.	Perencanaan Papan Nama dan Pagar
Menurut Petunjuk Umum Teknik Persampahan, DPLP, Dirjen Cipta Karya, DPU, papan nama berisi  nama TPA, pengelola, jenis sampah dan waktu kerja. Papan nama dirancang dengan panjang 2 meter  dan lebar 1 meter. Sedangkan pagar keliling TPA direncanakan dari kawat dengan tinggi 2 m.
b.	Perencanaan Ulang Jalan Operasi
Untuk TPA Sukosari, hanya dilakukan perencanaan ulang jalan penghubung antar zona dengan lebar jalan yang dirancang sebesar 4 m.
c.	Perencanaan ulang saluran drainase
Perencanaan drainase terdiri dari saluran drainase keliling dan saluran drainase operasional, dengan dimensi 25 cm x 50 cm.
d.	Perencanaan ulang zona penyangga
Pada TPA Sukosari, zona penyangga telah ada di sekeliling TPA, namun di sebelah timur TPA zona penyangga yang ada masih kurang sehingga perlu dilakukan penambahan zona penyangga pada daerah tersebut sehingga dapat lebih mengurangi kontak antara TPA dengan wilayah di sekitarnya. 
e.	Perencanaan pos jaga dan jembatan timbang
Akan dibangun pos jaga seluas 6.25 m2 yang terletak di dekat gerbang masuk TPA.
Selain itu akan dilakukan pemasangan fasilitas jembatan timbang yang terletak di pintu masuk TPA, sehingga kuantitas penimbunan yang dilakukan dapat dipantau setiap harinya.
f.	Perencanaan Kebutuhan Alat Berat






12345	ABCDE	256651,00162608,00  97377,00200491,00  85031,00	  64.746,3 13.538,90  8.918,30 15.576,40 35.074,70	  7.339,60  5.850,3017.149,0030.775,40        0,00
	Total	802,158.00	137,854.60	61.114.30
Sumber: Analisa Perhitungan, 2011

5	Perancangan Zona Timbunan 
Zona timbunan A dan E dirancang dengan kedalaman 10 m, sedangkan zona B, C dan D dengan kedalaman 6 m Luas masing-masing zona timbunan disesuaikan dengan site lahan yang ada. Pada dinding dan dasar zona timbunan dibuat lapisan liner dengan ketebalan 90 cm dan untuk melindungi lapisan liner, diatasnya dibuat lapisan pasir setebal 60cm.

6	Perancangan Pipa Penyalur Lindi
Pipa penyalur lindi ditanam pada kedalaman 30 cm dari permukaan liner dan ditutup dengan lapisan batu pecah berdiameter 3-5 cm. Pipa yang digunakan adalah pipa PVC diameter 2” yang dilubangi di beberapa bagian. Panjang pipa menyesuaikan panjang zona timbunan.

7	Perancangan Pipa Gas
Untuk menyalurkan gas methane digunakan saluran pipa vertikal. Pipa yang digunakan adalah pipa PVC diameter 6” dan dilubangi di beberapa bagian. Untuk melindungi pipa gas, dibuat bronjong kawat di sekeliling pipa yang diisi dengan batu pecah berukuran 3 cm.

8	Perencanaan Urutan Pemakaian Zona Timbunan
Pemakaian urutan didasarkan pada kondisi site. Urutan pemakaian zona timbunan yaitu:
g.	Urutan pertama zona D
h.	Urutan kedua zona C
i.	Urutan ketiga zona E
j.	Urutan keempat zona B
k.	Urutan kelima zona A

9	Perancangan Sel Harian
Sel dirancang sesuai dengan sampah yang masuk ke TPA serta luas zona timbunan. Dalam perencanaan ini, tinggi sel dirancang sebesar 1 meter, lebar dan panjangnya disesuaikan dengan luas zona timbunan dengan kelandaian lerang adalah horizontal:vertikal = 3 : 1. Dimensi sel tiap-tiap zona berbeda karena ukuran serta volume sampah yang masuk juga berbeda.

10	Perencanaan Penutupan Sel
Penutupan timbunan harian dilakukan setiap operasi harian selesai dilakukan. Seluruh permukaan timbunan tertutup dapat mencegah adanya rembesan air. Tebal pelapisan dalam kondisi padat 15 cm. Persediaan tanah penutup diletakkan di lokasi yang tidak jauh dari zona timbunan.
Penutupan timbunan antara dilakukan di bagian permukaan setiap akhir dari suatu fase pelaksanaan yang juga menjadi bagian dari bukit akhir. Tebal pelapisan dalam kondisi padat 30 cm. Penutupan ini harus membentuk kemiringan guna mencegah timbulnya genangan air. 




Untuk menurunkan sampah dari dump truck ke zona timbunan maka dirancang jalan non permanen berupa jalan tanah dipadatkan menuju ke dasar zona timbunan dengan kemiringan 20%. Jalan direncanakan dengan lebar 4 meter dan panjang 30 meter. Jalan ini dibuat ketika zona timbunan mulai dioperasikan. Selain berfungsi sebagai prasarana penurunan sampah, jalan ini juga berfungsi sebagai jalan alat berat untuk masuk ke dasar zona timbunan.

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) DAN MANAJEMEN SANITARY LANDFILL

Sebelum TPA Sukosari dioperasikan, maka diperlukan suatu standar operasi dan manajemen TPA sehingga TPA tersebut dapat beroperasi dengan baik. Perencanaan SOP dan manajemen TPA Sukosari meliputi:
1.	Teknik operasional TPA
2.	Pemeliharaan TPA
3.	Pengawasan dan pengendalian TPA
4.	Pemanfaatan lingkungan
5.	Organisasi operasi dan kebutuhan personalia TPA

RENCANA ANGGARAN BIAYA INVESTASI REDESAIN TPA SUKOSARI



























Kesimpulan yang dapat diambil dari Redesain TPA Sukosari Kabupaten Karanganyar adalah sebagi berikut:
1.	Dengan adanya perancangan kembali menggunakan metode sanitary landfill, maka umur pakai TPA Sukosari yaitu 11 tahun 313 hari.
2.	TPA Sukosari dapat dioptimasi dengan mendesain ulang site dan merubah konsep operasional dengan konsep 
3.	sanitary landfill. Perancangan ulang meliputi:
a)	Perencanaan ulang papan nama dan pagar keliling TPA
b)	Perencanaan ulang jalan operasi
c)	Perencanaan pos jaga dan jembatan timbang
d)	Perencanaan saluran drainase
e)	Perencanaan lindi dan penyalur gas
f)	Perencanaan ulang zona penyangga
g)	Perencanaan ulang zona timbunan sampah.




1.	Mengingat lahan TPA eksisting telah habis, maka perlu dilakukan perluasan lahan atau menemukan lahan baru pengganti TPA.
2.	Untuk mengurangi volume sampah yang masuk dan memperpanjang umur lahan TPA perlu dilakukan pengomposan sampah organik dan daur ulang sampah non organik secara maksimal.
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-	Pemilihan teknologi pemrosesan akhir
-	Perencanaan prasarana dan sarana TPA
-	Perencanaan zona timbunan TPA
-	Perancangan galian dan urugan zona timbunan
-	Perancangan lapisan dasar zona timbunan (liners)
-	Perancangan pipa penyalur lindi













Tahap Analisa dan Redesain



















-	Data kependudukan dan perekonomian
-	Data kondisi fisik wilayah studi
-	Peta wilayah dan peta TPA












Perencanaan redesain TPA Sukosari
dengan metode Sanitary Landfill
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